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ABSTRAK 

NURUL TAHANI ARRAHMAH. Persepsi Konsumen dalam Berbelanja Bahan Pangan 

Secara Daring pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus di Kota Makassar).  

Pembimbing: (1) A. AMRULLAH dan (2) RAHMAWATY A. NADJA. 

 

Latar Belakang Terjadinya penyebaran wabah Covid-19, sehingga pemerintah menerapkan 

pemberlakuan aturan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), yang menyebabkan 

transaksi jual beli dilakukan secara digital. Situasi ini telah mengubah persepsi masyarakat 

dalam menentukan keputusannya untuk berbelanja bahan pangan secara luring ke daring  

di Kota Makassar. Tujuan untuk mengetahui persepsi konsumen dalam berbelanja bahan 

pangan secara daring pada masa pandemi Covid-19 dan mengetahui pengaruh faktor 

demografis terhadap persepsi konsumen dalam berbelanja bahan pangan secara daring pada 

masa pandemi Covid-19 di Kota Makassar. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif. Pengukuran kuesioner menggunakan skala likert. Analisis yang 

digunakan yaitu analisis statistik deskriptif dan regresi linier berganda. Hasil penelitian 

berdasarkan analisis statistik deskriptif, persepsi konsumen yang dikategorisasikan dengan 

nilai mean yaitu sebesar 72,516 dan nilai standar deviasi (SD) yaitu sebesar 11,046. Artinya 

berada pada kategori persepsi sedang, dengan persentase 67%. Hasil analisis regresi linier 

berganda menunjukkan bahwa secara parsial (Uji T) faktor demografis yaitu pendapatan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi konsumen dalam berbelanja bahan 

pangan secara daring. Sedangkan, secara simultan (Uji F) faktor demografis (usia, 

pekerjaan, pendidikan dan pendapatan) berpengaruh terhadap persepsi konsumen dalam 

berbelanja bahan pangan secara daring pada masa pandemi Covid-19 di Kota Makassar. 

Kesimpulan Persepsi konsumen dalam berbelanja bahan pangan secara daring pada masa 

pandemi Covid-19 di Kota Makassar berada pada kategori persepsi sedang. Faktor 

demografis yang berpengaruh terhadap persepsi konsumen dalam berbelanja bahan pangan 

secara daring di Kota Makassar yang berpengaruh positif dan signifikan yaitu pendapatan. 

Sedangkan, berpengaruh positif namun tidak signifikan yaitu usia, pekerjaan dan 

pendidikan.  
 

Kata Kunci: Persepsi Konsumen; Bahan Pangan; Belanja Daring; Demografis; Pandemi 

Covid-19. 
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ABSTRACT 

NURUL TAHANI ARRAHMAH. Consumer Percepstions in Shopping for Foodstuff  

Online During the Covid-19 Pandemic (Case Study in Makassar City). Supervisor:  

(1) A. AMRULLAH and (2) RAHMAWATY A. NADJA. 

Background The Covid-19 outbreak has caused the government to Implement Large-Scale 

Social Restrictions, which causes buying and selling transactions to be carried out 

digitally. This situation has changed people's perceptions in determining their decision to 

shopping foodstuff offline to online in Makassar City. Aim to know consumer percepstions 

in shopping for foodstuff online during the Covid-19 pandemic and know the influence of 

demographic factors on consumer percepstions in shopping for foodstuff online during the 

Covid-19 pandemic in Makassar City. Methods This study uses a quantitative descriptive 

approach. Measurement of the questionnaire using the Likert scale. The analysis used is 

descriptive statistical analysis and multiple linear regression. Results Research based on 

descriptive statistical analysis, consumer perceptions are categorized with a mean value of 

72.516 and a standard deviation (SD) of 11.046. This means that it is in the category of 

moderate perception, with a percentage of 67%. The results of multiple linear regression 

analysis show that partially (T-test) demographic factors, namely income, have a positive 

and significant effect on consumer perceptions of online foodstuff shopping. Meanwhile, 

simultaneously (F-Test) demographic factors (age, profession, education, and income) 

affect consumer perceptions in shopping for foodstuff online during the Covid-19 pandemic 

in Makassar City. Conclusions Consumer perceptions in shopping for foodstuff online 

during the Covid-19 pandemic in Makassar City are in the medium perception category. 

The demographic factor that influences consumer perceptions of online foodstuff shopping 

in Makassar City which has a positive and significant effect is income. Meanwhile, the 

positive but not significant effect is age, profession, and education. 

 

Keywords: Consumer Perception; Foodstuffs; Online Shopping; Demographics; Covid-19 

Pandemic 
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1.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi menyebabkan perubahan sosial, ekonomi dan 

budaya secara signifikan berlangsung demikian cepat. Internet bukan hanya sebagai sarana 

komunikasi tetapi juga sebagai media pencarian informasi yang dapat memenuhi kebutuhan 

seseorang tanpa harus keluar rumah. Perkembangan internet membuat aktivitas konsumen 

dalam berbelanja menjadi lebih memudahkan dalam beberapa tahun terakhir. Ini adalah fakta 

umum bahwa suatu sisi belanja daring (online) saat ini merupakan kebutuhan yang sangat 

mendasar di setiap rumah tangga  (Lestari, 2015). 

Seiring dengan perkembangan teknologi, salah satu yang menyebabkan terjadinya 

pola perubahan masyarakat dalam berbelanja bahan pangan dari offline ke online,  

yaitu Indonesia terkena dampak pandemi Covid-19, dimana Corona Virus Disease 2019 

(Covid-19) diumumkan WHO (World Health Organization) sebagai pandemi global pada 

tanggal 11 Maret 2020. Kejadian Covid-19 yang dilaporkan kepada publik pertama kali 

tanggal 31 Januari 2020 di Wuhan, Provinsi Hubei, RRC (WHO, 2020). 

Terjadinya penyebaran wabah Covid-19 yang meningkat, pemerintah menerapkan 

pemberlakuan aturan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yaitu menghindari kontak 

fisik (physical distancing) dan pemberlakuan Work From Home (WFH). Hal ini 

menyebabkan perubahan mendasar yang memengaruhi konsumen dalam semua aspek 

kehidupan, salah satunya dalam hal transaksi jual beli yang dilakukan secara digital. 

Perubahan mendasar pun ikut memengaruhi perilaku konsumen karena seperti pertokoan, 

pusat perbelanjaan mall dan toko fisik lainnya ditutup sementara (Yurindera, 2020). 

Kondisi tersebut memunculkan perilaku konsumen yang baru, dimana di satu  

sisi ternyata membuka peluang bagi bisnis toko online untuk memacu pemasaran. Hasil 

penelitian PricewaterhouseCoopers (PwC) global Indonesia menyatakan bahwa, meskipun 

toko offline masih menjadi pilihan utama dalam berbelanja kebutuhan harian, lebih dari 

sepertiga konsumen (35%) sekarang membeli makanan secara online, dimana 86% dari 

konsumen yang berbelanja daring berencana untuk terus melakukannya bahkan setelah aturan 

pembatasan jarak sosial dihapuskan (Coopers, 2020). 

Perum Bulog mencatat penjualan beras dan komoditas bahan pangan lainnya melalui 

platform Ipanganan.com yang terdaftar pada aplikasi Shopee meningkat hingga 497% sejak 

pandemi Covid-19, yang menyebabkan terjadinya perubahan perilaku masyarakat dari 

belanja ke pasar tradisional/supermarket (offline) menjadi daring (online). Peningkatan 

penjualan terjadi karena kemudahan masyarakat dalam berbelanja daring (online). Hingga 

kini, beberapa konsumen di berbagai kota berbelanja bahan pangan secara daring (online) 

seperti Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Surabaya, Semarang, Makassar dan Medan. 

Komoditas yang paling banyak dibeli yaitu beras, kemudian komoditas gula, minyak goreng 

dan bahan pangan lainnya (Gayati et al., 2020). 

Badan Pusat Statistik (BPS) juga membuat analisis big data di tengah masa adaptasi 

kebiasaan baru, yang mendata hasil penjualan bahan makanan (pangan) di marketplace 

sebelum dan sesudah pandemi Covid-19, yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 1. Data Penjualan Bahan Makanan di Marketplace Sebelum dan Sesudah   

Pandemi Covid-19. 

No Jenis Makanan Sebelum Pandemi (Unit) Sesudah Pandemi (Unit) 

1. Sayuran Segar 20.000  400.000 

2. Bumbu Instan 250.000 650.000 

3. Makanan Siap Saji 580.000 1.200.000 

4. Penyedap Rasa 410.000 750.000 

5. Daging Segar 190.000 290.000 

6. Makanan Lain 400.000 700.000 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020. 

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa penjualan bahan makanan di marketplace 

sebelum dan sesudah pandemi Covid-19 mengalami peningkatan. Adapun bahan makanan 

yang mengalami peningkatan pesat yaitu pada sayuran segar. Artinya, selama masa pandemi 

Covid-19, konsumen cenderung berbelanja bahan makanan utama dibanding bahan pencuci 

mulut, dan lain-lain. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dosen Departemen Ilmu Keluarga dan Konsumen 

IPB, Lilik Noor Yuliati mengatakan bahwa pembelanjaan secara daring (online) meningkat 

7,4% dibandingkan dengan sebelum pandemi Covid-19. Peningkatan pembelian secara 

daring (online) terjadi pada semua kelompok umur berdasarkan kajian yang dilakukan 

terhadap 1.126 rumah tangga di 27 provinsi di Indonesia. Dalam kajian tersebut juga 

ditemukan bahwa 35,3% responden meningkat frekuensi pembelanjaannya secara daring 

(online). Generasi milenial yang sudah akrab dengan teknologi dan mudah beradaptasi 

menganggap pembelanjaan secara daring (online) bukan sebagai suatu hal yang baru, 

sedangkan bagi generasi yang lebih tua, berbelanja secara daring (online) merupakan suatu 

hal baru yang terpaksa dilakukan karena tuntutan situasi pandemi Covid-19 (Putra, 2020). 

Konsumen saat ini dapat memilih untuk melakukan pembelian secara daring atau 

luring tergantung dari karakteristik demografis yang dimilikinya. Ada konsumen yang 

melihat produk di toko offline, namun berbelanja secara online. Belanja luring dianggap lebih 

nyata karena memiliki lokasi dan bangun fisik yang dapat dikunjungi konsumen. Sedangkan, 

belanja daring memiliki lokasi virtual, dipisahkan jarak dan interaksi dilakukan dengan alat 

perantara. Ada beberapa alasan mengapa semakin banyak orang berbelanja secara daring. 

Monitor badan milik Visa, menemukan empat jawaban berikut: Pertama, sekitar 80% 

responden menyatakan waktu berbelanja daring (online) lebih fleksibel. Kedua, sebanyak 

79% responden mengatakan mereka mudah membandingkan harga sehingga bisa lebih 

berhemat. Ketiga, (78% responden) untuk membanding-bandingkan produk. Keempat, (75% 

responden) untuk mencari barang murah (Nurmadina, 2016). 

Salah satu wilayah yang terkena dampak wabah Covid-19 yaitu Kota Makassar dan 

pernah menjadi daerah zona merah. Di daerah zona merah, pemerintah memberlakukan 

semua aktivitas sosial ditangguhkan yaitu pemberlakuan WFH, tempat ibadah, perkantoran, 

dan semua perjalanan di zona merah akan dibatasi dan transaksi jual beli dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dilakukan secara digital, kecuali beberapa perjalanan yang sifatnya 

darurat, seperti penyaluran logistik dan penanganan kesehatan. Terdapat enam kecamatan 

yang masuk penyebaran tertinggi dari 15 kecamatan yang ada di wilayah Kota Makassar. 

Wilayah tersebut masing-masing Kecamatan Rappocini, Biringkanaya, Tamalate, 

Panakkukang, Manggala dan Tamalanrea. Enam daerah tersebut masuk wilayah episentrum 
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dibandingkan kecamatan lain. Kota Makassar juga merupakan kota metropolitan dengan 

lokasi yang strategis yang padat penduduk dan memiliki banyak tempat berbelanja bahan 

pangan serta didukung dengan daya beli yang cukup tinggi, dimana mayoritas masyarakatnya 

merupakan masyarakat modern yang saat ini kebanyakan memenuhi kebutuhan hidupnya 

dengan menggunakan media digital (Pomanto, 2021). 

Selama semua aktivitas sosial ditangguhkan pada masa pandemi Covid-19, berbagai 

kemudahan dihadirkan oleh Pemerintah Kota Makassar. Salah satunya bekerja sama dengan 

beberapa e-commerce yang diharapkan dapat membantu masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan pokok sehari-hari, dengan beralih dari belanja luring ke daring untuk pemenuhan 

kebutuhan bahan pangan tanpa harus keluar rumah dengan tetap menerapkan social dan 

physical distancing. Hingga situasi kembali normal seperti sedia kala (Kamsah, 2020). 

Melihat fenomena yang tejadi, konsumen dalam hal ini akan mementingkan pemenuhan 

kebutuhan pokok terutama bahan pangan yang dapat menunjang untuk bertahan hidup. 

Situasi ini telah mengubah persepsi masyarakat ke tingkat yang baru dalam menentukan 

keputusannya untuk berbelanja bahan pangan secara luring ke daring. Pasar-pasar tradisional 

sudah mulai memasuki marketplace untuk memasarkan produknya kemudian dijual secara 

daring agar barang dagangannya laku terjual, bahkan ada beberapa pedagang eceran menjual 

sendiri secara daring dengan menggunakan media sosial melalui grup whatsapp dan media 

sosial lainnya melalui promosi Cash On Delivery (COD) ataupun metode pembayaran 

lainnya agar menarik minat pelanggan untuk membeli produknya. 

Pentingnya sebagai pedagang bahan pangan, belajar memahami perilaku konsumen 

dalam memutuskan pembelian sangat berguna hingga akan mampu memahami karakteristik 

konsumen yang sesungguhnya. Persaingan yang semakin intensif dan tuntutan konsumen 

yang beragam, pemahaman terhadap konsumen menjadi sangat penting. Siapa yang lebih 

mampu memahami keinginan konsumen dialah yang akan memenangkan persaingan.  

Oleh karena itu, pedagang online harus memiliki dan melakukan strategi yang tepat agar 

dapat membuat pengguna internet yang belum melakukan pembelian bahan pangan secara 

daring tertarik untuk melakukan pembelian serta dapat mempertahankan pelanggan yang 

telah dimiliki apalagi di masa pandemi Covid-19 ini. Strategi yang tepat dapat diciptakan 

dengan mengetahui dahulu bagaimana penilaian konsumen dalam berbelanja bahan pangan 

secara daring pada masa pandemi Covid-19. 

Berdasarkan uraian diatas, adanya pola perubahan masyarakat berbelanja bahan pangan 

dari offline ke online sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai “Persepsi Konsumen Dalam Berbelanja Bahan Pangan Secara Daring Pada 

Masa Pandemi Covid-19 di Kota Makassar.” 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi konsumen dalam berbelanja bahan pangan secara daring pada 

masa pandemi Covid-19 di Kota Makassar? 

2. Bagaimana pengaruh faktor demografis terhadap persepsi konsumen dalam berbelanja 

bahan pangan secara daring pada masa pandemi Covid-19 di Kota Makassar? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Dengan melihat rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang akan dicapai dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui persepsi konsumen dalam berbelanja bahan pangan secara daring pada 

masa pandemi Covid-19 di Kota Makassar. 

2. Mengetahui pengaruh faktor demografis terhadap persepsi konsumen dalam berbelanja 

bahan pangan secara daring pada masa pandemi Covid-19 di Kota Makassar. 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi pelaku bisnis: penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 

dan kontribusi yang dapat dimanfaatkan bagi pelaku bisnis atau perusahaan baik offline 

maupun online dan juga dapat dijadikan sebagai alat bantu di masa mendatang untuk 

merancang dan menentukan strategi pemasaran. 

2. Bagi akademik: penelitian ini diharapkan agar bisa menambah ilmu dan bisa menjadi 

perbandingan ke depannya bagi peneliti yang lain sehingga bisa memperbaiki 

kekurangan yang ada pada penelitian ini. 

3. Bagi peneliti: penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk peneliti sendiri dan bisa 

mengimplementasikan ke dunia luar setelah lulus kuliah.  
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Persepsi 

Persepsi pada hakikatnya merupakan proses yang kompleks yang dimulai dari adanya 

aktivitas memilih, mengorganisasi dan mengintepretasikan stimulus sehingga konsumen 

dapat memberikan makna atas suatu obyek (Astasari, 2018). Sedangkan, Menurut Salomon 

dalam Sinaga (2020), persepsi dapat dikatakan sebagai makna yang dihubungkan berdasarkan 

pengalaman masa lalu dan rangsangan yang diterima melalui lima indera. Persepsi 

merupakan proses yang dilalui orang dalam memilih, mengorganisasikan dan 

menginterprestasikan informasi guna membentuk gambaran berarti mengenai dunia. 

Persepsi dapat dilihat melalui panca indera seseorang yang diterima dari individu 

melalui stimulus dengan alat inderanya. Dalam arti lain persepsi merupakan adanya sebuah 

proses pengenalan dengan menggunakan sebuah panca indera seperti penglihatan, 

pendengaran, penciuman dan peraba yang nantinya akan diterima oleh individu berupa 

persepsi baik atau tidak baik (Rahmah, 2018). 

Dapat disimpulkan bahwa, persepsi adalah cara seseorang memandang dunia 

disekitarnya, diawali dengan menerima melalui panca indera, selanjutnya terjadi proses yang 

dimulai dari adanya aktivitas memilih, menentukan dan menginterpretasikan informasi yang 

nantinya akan diterima oleh individu berupa persepsi baik atau tidak baik. 

Persepsi setiap konsumen terhadap suatu objek akan berbeda-beda. Menurut Shiffman 

dan Kanuk dalam Sinaga (2020) persepsi terhadap suatu objek berasal dari interaksi antara 

dua jenis faktor:   

1. Faktor stimulus, yaitu karakteristik secara fisik seperti ukuran, berat, warna atau bentuk 

yang dapat diketahui dengan menggunakan panca indera. 

2. Faktor individu yang termasuk proses di dalamnya bukan hanya pada panca indra akan 

tetapi juga pada proses pengalaman yang serupa dan niat yang mendorong untuk 

melakukan persepsi. 

Setiap orang mempunyai kecenderungan dalam melihat benda yang sama dengan cara 

yang berbeda-beda. Persepsi juga bertautan dengan cara pandang seseorang terhadap suatu 

objek tertentu dengan cara yang berbeda-beda dengan menggunakan alat indera yang 

dimiliki, kemudian berusaha untuk menafsirkannya. Persepsi baik positif maupun negatif 

ibarat file yang sudah tersimpan rapi di dalam alam pikiran bawah sadar kita. File itu akan 

segera muncul ketika ada stimulus yang memicunya dan ada kejadian yang membukanya 

(Hermuningsih et al., 2016). 
 

2.1.1 Proses Persepsi 

Menurut Miftah Toha dalam Hermuningsih et al. (2016), proses terbentuknya persepsi 

didasari pada beberapa tahapan, yaitu tahap pertama Stimulus atau Rangsangan, terjadinya 

persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan pada suatu stimulus/rangsangan yang hadir dari 

lingkungannya; tahap kedua Registrasi, dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak 

adalah mekanisme fisik yang berupa penginderaan dan syarat seseorang berpengaruh melalui 

alat indera yang dimilikinya. Seseorang dapat mendengarkan atau melihat informasi yang 

terkirim kepadanya, kemudian mendaftar semua informasi yang terkirim kepadanya tersebut; 
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Tahap ketiga, Interpretasi merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang sangat penting 

yaitu proses memberikan arti kepada stimulus yang diterimanya. Proses interpretasi tersebut 

bergantung pada cara pendalaman, motivasi dan kepribadian seseorang. 

Menurut Kotler (2009) menyatakan bahwa terdapat tiga proses pemahaman dalam 

persepsi yaitu :  
1. Atensi selektif atau perhatian, adalah alokasi pemprosesan kapasitas terhadap beberapa 

rangsangan. Atensi selektif adalah sebuah proses dimana seseorang akan menyortir iklan 

atau komunikasi dari sebuah merek untuk memberikan atensi atau perhatian mereka.  

2. Distory selektif, adalah kecenderungan untuk menerjemahkan informasi dengan cara 

yang sesuai dengan konsep awal konsumen. Konsumen sering mendistorsi informasi 

agar konsisten dengan keyakinan dan ekspektasi dari merek dan produk yang sudah ada 

sebelumnya.  

3. Retensi selektif, adalah proses mengingat poin yang bagus mengenai sebuah produk yang 

disukai dan mengingat poin yang bagus mengenai produk pesaing. Retensi selektif selalu 

bekerja pada  merek yang kuat di pasar.  
 

2.1.2 Syarat Terjadinya Persepsi 

Menurut Sunaryo dalam Hermuningsih et al. (2016), terdapat beberapa syarat-syarat 

terjadinya persepsi adalah sebagai berikut:  

1. Adanya objek yang dipersepsi.  

2. Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam 

mengadakan persepsi. 

3. Adanya alat indera/reseptor yaitu alat untuk menerima stimulus. 

4. Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak, yang kemudian sebagai 

alat untuk mengadakan respon, yang menjelaskan tentang bagaimana seseorang individu 

dapat mengerti dan memahami produk serta dapat dipengaruhi oleh situasi di sekitar. 
 

2.1.3 Karakteristik Seseorang Memengaruhi Persepsi 

Menurut Robbins dalam Nurpitrah (2020) persepsi dapat dipengaruhi oleh karakter 

seseorang. Karakter tersebut dipengaruhi oleh:  

1. Attitudes, dua individu yang sama, tetapi mengartikan sesuatu yang dilihat itu berbeda 

satu dengan yang lain.  

2. Motives, kebutuhan yang tidak terpuaskan yang mendorong individu dan mungkin 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap persepsi mereka.  

3. Interests, fokus dari perhatian kita sepertinya dipengaruhi oleh minat kita, karena minat 

seseorang berbeda satu dengan yang lainnya. Apa yang diperhatikan oleh seseorang 

dalam suatu situasi bisa berbeda satu dengan yang lain. Apa yang diperhatikan seseorang 

dalam suatu situasi bisa berbeda dari apa yang dirasakan oleh orang lain.  

4. Experiences, fokus dari karakter individu yang berhubungan dengan pengalaman masa 

lalu seperti minat atau interes individu. Seseorang individu merasakan pengalaman masa 

lalu pada sesuatu yang individu tersebut hubungkan dengan hal yang terjadi sekarang.  

5. Expectations, ekspektasi bisa mengubah persepsi individu dimana individu tersebut bisa 

melihat apa yang mereka harapkan dari apa yang terjadi sekarang. 
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2.1.4 Faktor – Faktor yang Memengaruhi Persepsi  

Menurut Jenny (2012), faktor-faktor yang memengaruhi persepsi dibagi menjadi 2 

yaitu faktor Internal dan faktor Eksternal. 

1. Faktor Internal 

Faktor Internal yang memengaruhi persepsi, yaitu faktor yang terdapat dalam diri 

individu, yang mencakup beberapa hal antara lain fisiologis, perhatian, minat, kebutuhan 

yang searah, pengalaman, ingatan dan suasana hati. 
 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang memengaruhi persepsi, merupakan faktor dari lingkungan dan 

obyek-obyek yang terlibat didalamnya. Elemen-elemen tersebut mengubah sudut pandang 

seseorang terhadap dunia sekitarnya dan memengaruhi bagaimana masyarakat merasakannya 

atau menerimanya. Sementara itu faktor-faktor eksternal yang memengaruhi persepsi adalah 

ukuran dan penempatan dari obyek atau stimulus, warna dari obyek-obyek, stimulus 

keunikan dan kekontrasan, intensitas dan kekuatan dari stimulus dan gerak atau gerakan. 
 

2.2 Belanja Daring (Online)  

Belanja Daring (online) atau e-commerce adalah proses transaksi yang dilakukan 

melalui media atau perantara yaitu berupa situs jual beli online ataupun jejaring sosial yang 

menyediakan barang atau jasa yang diperjualbelikan. Orang-orang banyak beranggapan 

bahwa belanja online adalah salah satu sarana untuk mencari barang-barang yang diperlukan 

seperti kebutuhan sehari-hari, hobi dan sebagainya. Belanja online juga dapat diartikan 

sebagai keinginan konsumen untuk membelanjakan uangnya untuk mendapatkan sesuatu 

yang diinginkan di toko online. Proses tersebut dapat dilakukan dengan cara memesan barang 

yang diinginkan melalui vendor atau produsen serta reseller dengan menggunakan internet. 

Adapun jenis pembayaran yang digunakan dalam belanja daring yaitu pembayaran secara 

COD (Cash on Delivery), mentransfer lewat via bank ataupun e-bank dan sebagainya 

(Harahap et al., 2018). 

Belanja daring (online) merupakan sarana atau toko yang menawarkan barang atau jasa 

melalui internet sehingga pengunjung dapat melihat barang-barang di toko online, berupa 

gambar atau foto-foto atau bahkan juga video. Belanja daring bisa dikatakan sebagai tempat 

berjualan yang sebagian besar aktivitasnya berlangsung secara online di internet yang 

memberikan beragam kemudahan bagi konsumennya diantaranya adalah adanya 

penghematan biaya, barang bisa langsung diantar ke rumah, pembayaran dilakukan secara 

transfer dan harga lebih bersaing (Sari, 2015). 

Menurut Jayadi dalam Wijaya et al. (2014), belanja online mempunyai banyak 

keuntungan dibandingkan dengan toko offline, antara lain kenyamanan, masalah waktu, tidak 

menggunakan transportasi, dan antrian dalam proses belanja. Selain itu, belanja online juga 

dibuka setiap saat dan dapat di akses kapanpun dan dimana saja. Belanja online menyediakan 

banyak informasi tentang produk dan jasa yang diinginkan konsumen. Belanja online juga 

mempunyai suatu sistem yang dapat membantu konsumen untuk membandingkan produk dan 

membuat keputusan belanja di antara banyak pilihan produk dan jasa. Namun belanja online 

juga memiliki beberapa kekurangan antara lain konsumen tidak dapat merasakan secara 

langsung apa yang mereka lihat dari internet. 
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Menurut id.techinasia.com dalam (Astasari, 2018), ada lima model bisnis yang diusung 

oleh pelaku bisnis e-commerce  di Indonesia, yaitu sebagai berikut:  

1. Clasisifieds/listing/iklan baris  

Iklan baris adalah model bisnis e-commerce  paling sederhana yang tidak memfasilitasi 

kegiatan transaksi online dan penjual individual dapat menjual barang kapan saja dan dimana 

saja secara gratis. Tiga situs iklan baris yang terkenal di Indonesia yaitu Tokobagus, Berniaga 

dan OLX. Model transaksi yang paling sering digunakan di situs iklan baris yaitu metode 

Cash On Delivery (COD).  

2. Marketplace C2C (customer to customer)  

Marketplace C2C adalah model bisnis dimana website yang bersangkutan tidak hanya 

membantu mempromosikan barang dagangan saja, tetapi juga memfasilitasi transaksi uang 

secara online. Apabila transaksi gagal, maka uang akan dikembalikan ke tangan pembeli. 

Situs marketplace di Indonesia yaitu Tokopedia, Bukalapak, Lamido, Blanja, Elevenia, Gojek 

Mart, Grab Mart, Panen Mart, Panganku dan marketplace lainnya. 

3. Shopping mall  

Model bisnis ini mirip dengan marketplace, tetapi penjual yang bisa berjualan disini 

harus penjual atau brand ternama karena proses verifikasi yang ketat. Situs online shopping 

mall yaitu Shopee dan Blibli.  

4. Toko online B2C (business to consumer)  

Model bisnis ini sangat sederhana, yaitu sebuah toko online dengan alamat website 

(domain) sendiri dimana penjual memiliki stok produk dan menjualnya secara online kepada 

pembeli. Contoh situs online model ini yang berada di Indonesia yaitu Bhinneka, Lazada 

Indonesia, Berry Benka, Bilna dan Tiket.com.  

5. Media sosial  

Banyak penjual di Indonesia yang menggunakan situs media sosial seperti Facebook dan 

Instagram sebagai media promosi barang dagangannya. 

Menurut Indrajaya (2016) faktor-faktor yang memengaruhi pembelian barang secara 

online yaitu kemudahan berbelanja, ketersediaan produk, harga, dan kualitas produk yang 

menjadi variabel persepsi konsumen adalah sebagai berikut: 
 

1. Kemudahan Berbelanja 

Kemudahan berbelanja merupakan sesuatu yang dapat mempermudah dan memperlancar 

usaha. Kemudahan dalam berbelanja online yaitu para pelanggan dapat memesan produk  

24 jam sehari dimanapun mereka berada. Mereka tidak harus berkendaraan, mencari tempat 

parkir, berjalan melewati gang yang panjang untuk mencari dan memeriksa barang-barang. 

Berbelanja online biasanya dibandingkan dengan berbelanja offline, apa yang ditawarkan 

dalam berbelanja online biasanya harus lebih baik dari apa yang ditawarkan dalam berbelanja 

offline, kemudahan sering menjadi salah satu daya tarik. 

2. Ketersediaan Produk 

Ketersediaan merupakan faktor ketertarikan yang berdasarkan logika atau pertimbangan 

bagaimana produk mudah diperoleh. Bila konsumen merasa akan mendapatkan kepuasan dari 

suatu produk, maka konsumen akan berusaha mengingat produk tersebut dan sadar akan 

produk tersebut. Bisa dijelaskan bahwa ketersediaan produk akan membuat konsumen sadar 

terhadap merek yang akan dibeli. 



Bab 2. Tinjauan Pustaka 

9 

3. Harga 

Dari perspektif konsumen, harga adalah apa yang diserahkan atau diskarifikasi untuk 

mendapatkan produk. Melalui kondisi pembelian yang lebih baik, konsumen menggunakan 

internet untuk membeli produk yang sama dengan harga lebih murah daripada di toko. 

Diskon saat pembelian dan potongan harga pengiriman/free ongkir memengaruhi konsumen 

untuk percaya pada harga. 

4. Kualitas Produk 

Semakin bertambah dewasanya pikiran konsumen dalam mempertimbangkan kualitas 

suatu produk yang dipilihnya, sehingga menuntut perusahaan untuk selalu memperbaiki 

kualitas produk mereka. Produk dapat pula diartikan sebagai persepsi konsumen yang 

dijabarkan oleh produsen melalui hasil produksinya. Oleh karena itu tingkat kepuasan 

konsumen terhadap suatu produk akan sangat bergantung kepada kualitas produk itu sendiri.  
 

2.3 Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen adalah proses dan aktivitas ketika seseorang berhubungan dengan 

pencarian, pemilihan, pembelian penggunaan, serta pengevaluasian produk dan jasa demi 

memenuhi kebutuhan dan keinginan. (1) Perilaku konsumen merupakan hal-hal yang 

mendasari konsumen untuk membuat keputusan pembelian. (2) Untuk barang berharga jual 

rendah (lowinvolvement) proses pengambilan keputusan dilakukan dengan mudah, sedangkan 

untuk barang berharga jual tinggi (high-involvement) proses pengambilan keputusan 

dilakukan dengan pertimbangan yang matang (Nadja, 2017). 

Menurut Setiadi (2008), untuk memahami konsumen kita harus memahami apa yang 

mereka pikirkan (kognisi) dan mereka rasakan (afeksi), apa yang mereka lakukan (perilaku), 

dan serta dimana (kejadian disekitar) yang memengaruhi serta dipengaruhi oleh apa yang 

dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan konsumen tersebut. Sedangkan, menurut Engel et al. 

dalam Nofri (2018), perilaku konsumen adalah tindakan yang langsung terlibat dalam 

mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses yang 

mendahului dan menyusul dari tindakan ini. Konsumen dibagi menjadi dua, konsumen 

individu atau konsumen rumah tangga, dan konsumen organisasi. 

Pada dasarnya, perilaku konsumen secara umum dibagi menjadi dua yaitu perilaku 

konsumen yang bersifat rasional dan irasional (Firmansyah, 2018). 
 

a. Perilaku konsumen yang bersifat Rasional 

Tindakan perilaku konsumen dalam pembelian suatu barang dan jasa yang 

mengedepankan aspek-aspek konsumen secara umum, yaitu seperti tingkat kebutuhan 

mendesak, kebutuhan utama, serta manfaat produk itu sendiri terhadap konsumen 

pembelinya. Berikut ini beberapa ciri-ciri dari perilaku konsumen yang bersifat Rasional 

yaitu memilih produk sesuai kebutuhan dan keinginannya; Produk yang dipilih memberikan 

manfaat yang optimal bagi konsumen; memilih produk yang kualitasnya bagus, harganya 

sesuai dengan kemampuan dan pendapatan konsumen, serta sesuai dengan kenyamanan 

lingkungan toko. 
 

b. Perilaku konsumen yang bersifat Irasional 

Tindakan perilaku konsumen yang mudah terbujuk oleh rayuan marketing dari suatu 

produk tanpa mengedepankan aspek kebutuhan atau kepentingan. Berikut ini beberapa ciri-
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ciri dari perilaku konsumen yang bersifat Irasional yaitu sangat cepat tertarik dengan iklan 

dan promosi di media baik cetak maupun elektronik; Memilih produk bermerek atau branded 

yang sudah terkenal; Memilih produk bukan untuk kebutuhan, tetapi karena gengsi atau 

prestise; Serta memilih produk hanya karena ingin mencoba-coba. 

Dalam perilaku konsumen juga, terdapat beberapa pendekatan untuk mengenali 

perilaku konsumen adalah sebagai berikut (Firmansyah, 2018). 

a. Pendekatan Interpretif 

Pendekatan ini membahas secara mendalam hal-hal mendasar mengenai perilaku 

konsumen. Dalam pendekatan ini menggunakan teknik observasi langsung yaitu 

menggunakan teknik wawancara yang dilakukan secara mendalam dan menyeluruh. Selain 

wawancara, pendekatan ini juga mengutamakan focus group discussion (FGD). Semua hal 

tersebut dilakukan untuk mendapatkan kesimpulan mengenai makna suatu produk atau jasa 

bagi konsumen, serta perasaan yang dialami konsumen ketika membeli kemudian 

menggunakan produk maupun jasa tersebut.  
 

b. Pendekatan Tradisional  

Pendekatan ini menggunakan studi lapangan berupa eksperimen yang didukung dengan 

survei Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk mengembangkan teori dan metode 

yang relatif yang akan digunakan untuk menjelaskan perilaku konsumen serta pembuatan 

keputusan konsumen.  
 

c. Pendekatan Sains Pemasaran  

Penelitian dalam pendekatan ini menggunakan pengembangan teori dari Abraham 

Maslow yaitu Teori Hierarki Kebutuhan Maslow. Teori tersebut berisi tentang hierarki 

kebutuhan manusia yang kemudian diuji coba dengan model Ilmu Matematika. Pendekatan 

ini dilakukan untuk memprediksi moving rate analysis atau pengaruh strategi marketing 

terhadap pilihan dan pola konsumsi. 

Perilaku konsumen pada dasarnya terbentuk karena adanya interaksi atau komunikasi 

antara pemasar dengan konsumen. Dalam suatu komunikasi yang efektif, dibutuhkan adanya 

interaksi aktif antar pelaku komunikasi (komunikan). Interaksi aktif itu sendiri merupakan 

perwujudan dari suatu hubungan timbal balik, dimana produsen (pemasar) memberikan 

informasi tentang produk yang diinginkan konsumen. Begitu juga konsumen, ia memberikan 

informasi (masukan) tentang kriteria produk yang dia inginkan. Perilaku konsumen selain 

mengenai kualitas produk, juga meliputi harga produk, promosinya juga mengenai tempat 

dimana barang tersebut dijual (distribusinya). Jika harga suatu produk tidak terlalu tinggi, 

maka konsumen tidak akan terlalu lama membutuhkan waktu untuk memikirkan dan 

melakukan aktivitas perilaku konsumen untuk membeli. Namun jika harga suatu barang atau 

jasa tersebut tinggi, atau mahal, maka konsumen tersebut akan memberikan usaha atau effort 

lebih terhadap barang tersebut (Firmansyah, 2018). 

Keputusan pembelian konsumen merupakan suatu keputusan sebagai pemilikan suatu 

tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif. Untuk memahami pembuatan keputusan 

konsumen, terlebih dahulu harus dipahami sifat-sifat keterlibatan konsumen dengan produk 

atau jasa. Memahami tingkat keterlibatan konsumen terhadap produk atau jasa berarti 

pemasar berusaha mengidentifikasi hal-hal yang menyebabkan seseorang merasa harus 

terlibat atau tidak terhadap dalam pembelian suatu produk atau jasa (Kotler, 2009). 
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Konsumen dipengaruhi oleh karakteristiknya dan selalu menaati proses pengambilan 

keputusan pembelian. Rangsangan kemudian diberikan oleh pemasar agar konsumen 

memberikan tanggapan yang kemudian dapat dijadikan umpan balik bagi perusahaan. Hal 

yang paling penting adalah bagaimana memahami umpan balik yang diberikan konsumen, 

karena perusahaan yang dapat memenuhi tanggapan konsumen dengan baik akan memiliki 

keuntungan yang lebih dibandingkan dengan pesaingnya (Nadja, 2017). 

Menurut (Sinaga, 2020), penentuan seseorang untuk melakukan pembelian barang 

secara online biasanya konsumen selalu mempertimbangkan kemudahan, ketersediaan, 

kualitas dan harga produk. Seorang konsumen yang hendak memilih harus memiliki pilihan 

alternatif. Keputusan pembelian adalah tindakan yang dilakukan oleh konsumen sebelum dan 

sesudah membeli barang setelah melakukan pemilihan terhadap barang yang akan dibeli. 

Dalam melakukan pembelian dari sebelum membeli sampai setelah melakukan pembelian, 

proses pembelian konsumen melalui tahap-tahap membeli  
a. Pengenalan masalah  

Masalah timbul dari dalam diri konsumen yang berupa kebutuhan, yang digerakkan oleh 

rangsangan dari dalam diri pembeli atau dari luar. Berdasarkan pengalaman yang telah terjadi 

sebelumnya, seseorang belajar bagaimana mengatasi dorongan ini ke arah satu jenis objek 

yang dapat menjenuhkannya. Semua rangsangan yang ada pada diri konsumen menyebabkan 

dia mengenal suatu masalah. Sehingga perusahaan perlu mengetahui jawaban dari pertanyaan 

apakah masalah yang dirasakan.  

b. Pencarian informasi  
Seorang konsumen yang mulai timbul minatnya akan terdorong untuk mencari informasi 

lebih banyak. Proses mencari informasi secara aktif dimana ia mencari bahan-bahan bacaan, 

menelepon teman-temannya dan melakukan kegiatan-kegiatan mencari untuk mempelajari 

yang lain. Salah satu faktor kunci bagi pemasar adalah sumber-sumber informasi utama yang 

dipertimbangkan oleh konsumen dan pengaruh relatif dari masing-masing sumber terhadap 

keputusan-keputusan membeli. Sumber-sumber informasi konsumen dapat dikelompokkan 

menjadi empat kelompok yaitu:  

1) sumber pribadi  : keluarga, teman, tetangga dan kenalan.  

2) sumber komersil  : iklan, tenaga penjualan, penyalur, kemasan dan pameran.  

3) sumber umum : media massa dan organisasi konsumen.  

4) sumber pengalaman : pernah menangani, menguji dan menggunakan produk. 

c. Penilaian alternatif  

Dari informasi yang diperoleh konsumen, digunakan untuk memperoleh gambaran yang 

lebih jelas mengenai alternatif-alternatif yang dihadapi serta daya tarik masing-masing 

alternatif. 

d. Keputusan membeli  

Tahap evaluasi berakibat bahwa konsumen membentuk preferensi diantara alternatif-

alternatif merek barang. 

e. Perilaku pasca pembelian  

Setelah melakukan pembelian konsumen akan merasakan atau mungkin ketidakpuasan. 

Hal ini akan memengaruhi produsen untuk memperhatikan tindakan konsumen setelah 

melakukan pembelian. Konsumen dalam hal pemenuhan kebutuhan dan keinginannya 
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mempunyai pengharapan agar bisa terpuaskan. Pengharapan konsumen itu timbul dari pesan 

yang diterima dari para penjual, teman dan sumber lain bahkan dari perusahaan sendiri. 

Menurut Chan dalam Sinaga (2020), perilaku pembelian online adalah proses membeli 

produk atau jasa melalui media internet. Proses pembelian online memiliki langkah yang 

berbeda seperti perilaku pembelian fisik. Kekhasan dari proses membeli melalui media 

internet adalah ketika konsumen yang berpotensial menggunakan internet dan mencari-cari 

informasi yang berkaitan dengan barang atau jasa yang mereka butuhkan. 
 

2.4 Faktor Demografis 

Kata demografi berasal dari bahasa yunani yang berarti : “Demos” adalah rakyat atau 

penduduk dan “Grafein” adalah menulis. Jadi demografi adalah tulisan-tulisan atau karangan-

karangan mengenai rakyat atau penduduk. Demografis adalah uraian tentang penduduk, 

terutama tentang usia, pendapatan, pendidikan dan pekerjaan. Demografi meliputi studi 

ilmiah tentang jumlah, persebaran geografis, komposisi penduduk, serta bagaimana faktor-

faktor ini berubah (Zulhikam, 2014). Faktor-faktor demografi ini merupakan dasar paling 

popular untuk membuat segmen kelompok konsumen. Alasan utamanya, yakni kebutuhan 

dan keinginan konsumen mudah diukur.  

Atribut demografis terdiri dari usia, pekerjaan, pendidikan dan pendapatan (Zulhikam, 

2014) dan (Mahendra et al., 2015). Adapun atribut demografis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Usia 

Usia merupakan gambaran tingkat kematangan yang memengaruhi kondisi pemikiran 

seseorang. Usia > 20 tahun dinamakan remaja, pada masa remaja terjadi perubahan sikap dan 

perilaku, sebagian besar remaja bersikap ambivalen tehadap setiap perubahan. Usia 17-40 

tahun dinamakan dewasa dini dimana kemampuan mental mencapai puncaknya dalam usia 

20 tahun untuk mempelajari dan menyesuaikan diri pada situasi-situasi baru seperti pada 

misalnya mengingat hal-hal yang pernah dipelajari, penalaran analogis dan berfikir kreatif. 

Usia > 40 tahun dinamakan usia madya dini dimana pada masa tersebut pada akhirnya 

ditandai perubahan-perubahan jasmani dan mental pada masa ini seseorang tinggal 

mempertahankan prestasi yang telah dicapainya pada usia dewasa. Menurut Lestari (2015), 

usia akan berperan bagi seseorang dalam membuat keputusan sebagai pemenuhan kebutuhan 

yang akan dibeli, demikian pula selera seseorang akan berubah dengan bertambah usianya. 

2. Pekerjaan 

Pekerjaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia dengan tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Pekerjaan seseorang pastinya akan memengaruhi persepsi 

seseorang dalam pembelian barang dan jasa. Pekerja biasa cenderung belanja secara 

langsung, sedangkan pekerja kantor biasanya membeli secara daring karena biasanya sibuk. 

3. Pendidikan 

Pendidikan menunjukkan pendidikan formal yang telah dilakukan oleh seseorang. Dalam 

proses pendidikan, ada proses belajar dan pembelajaran, sehingga dalam pendidikan jelas 

terjadi proses pembentukan manusia yang lebih manusia. Proses mendidik dan dididik 

merupakan perbuatan yang bersifat mendasar (fundamental), karena di dalamnya terjadi 

proses dan perbuatan yang mengubah serta menentukan jalan hidup manusia. 
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4. Pendapatan 

Dalam kamus manajemen, pendapatan adalah uang yang diterima oleh seseorang dalam 

bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba. Tingkat penghasilan atau 

pendapatan seseorang merupakan faktor internal yang memengaruhi atensi seseorang. 

Perbedaan pendapatan seseorang akan memengaruhi tingkat persepsinya terhadap objek. 

Semakin tinggi tingkat pendapatan seseorang maka akan semakin tinggi pula finansial yang 

dikeluarkan untuk mengakses internet dan begitupula sebaliknya. 
 

2.5 Pengaruh Faktor Demografi Terhadap Persepsi Konsumen 

Setiap demografi seseorang tentunya memiliki perbedaan, karena setiap individu 

memiliki masing-masing kepribadian yang berbeda. Sehingga menyebabkan setiap individu 

memiliki perilaku, sikap, atau tanggapan yang berbeda-beda terhadap sesuatu. Berdasarkan 

hasil penelitian Rahman (2012), faktor demografis seperti usia, tingkat pendapatan, pekerjaan 

dan pendidikan memainkan peran fasilitasi karena memengaruhi persepsi konsumen dan 

perilaku konsumen yang mendorong mereka untuk berbelanja online. Sedangkan, Hasil 

penelitian Gong et al., (2013), bahwa di Cina, niat berbelanja online bergantung pada usia 

konsumen, pendapatan dan pendidikan serta status perkawinan yang paling penting kegunaan 

yang mereka rasakan 

Berdasarkan penelitian, Hyun (2010) faktor demografis secara tidak langsung 

memengaruhi persepsi konsumen dalam sebuah produk. Demografi dapat dinyatakan bahwa 

usia, jenis kelamin, pendapatan dan pendidikan memiliki pengaruh penting dalam keputusan 

pembelian. Sedangkan menurut Girard (2013) menyatakan pendapatan memiliki nilai 

tertinggi di dalam keputusan pembelian sampel produk. Dapat disimpulkan bahwa sebuah 

demografi (yaitu: jenis kelamin, usia dan pendapatan) sangat berpengaruh terhadap sebuah 

keputusan untuk memakai maupun membeli suatu produk. Sehingga demografi secara 

langsung dapat memengaruhi respon yang ditunjukkan oleh setiap konsumen. 
 

2.6 Bahan Pangan 

Definisi pangan menurut peraturan pemerintah RI nomor 28 tahun 2004 adalah segala 

sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air, baik yang diolah maupun yang tidak diolah, 

yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan 

tambahan pangan, bahan baku pangan, dan bahan lain yang digunakan dalam proses 

penyiapan, pengelohan, pembuatan makanan atau minuman. 

Menurut Koeswardhani (2014), bahan pangan adalah bahan yang memungkinkan 

manusia tumbuh dan mampu memelihara tubuhnya serta berkembang biak. Bahan pangan 

pada umumnya terdiri atas zat-zat kimia, baik yang terbentuk secara alami ataupun secara 

sintetis, dalam berbagai bentuk kombinasi dan yang berperan penting bagi kehidupan, seperti 

halnya air dan oksigen. Bahan pangan terdiri dari empat komponen utama yaitu karbohidrat, 

protein, lemak, air dan turunan-turunannya. Selain itu bahan pangan juga tersusun dari 

komponen anorganik dalam bentuk kandungan mineral dan komponen organik lainnya dalam 

jumlah relatif kecil, misalnya vitamin, enzim, emulsifier, asam, antioksidan, pigmen dan 

komponen-komponen cita rasa/flavor. Jumlah komponen-komponen tersebut berbeda-beda 

pada masing-masing bahan pangan, tergantung pada susunan, kekerasan atau tekstur, cita 

rasa, warna dan nilai makanannya. 
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Jenis bahan pangan yang dimaksud adalah bahan pangan pokok. Berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Perdagangan dan Perindustrian No. 115/MPP/KEP/2/1998 tentang Jenis 

Barang Kebutuhan Pokok Masyarakat,  yang dimasukkan sebagai barang kebutuhan pokok 

adalah beras, gula pasir, minyak goreng, mentega, daging sapi, daging ayam, telur ayam, 

susu, jagung, minyak tanah dan garam beryodium. Sedangkan, berdasarkan Surat Keputusan 

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian No. Kep-28/M.EKON/05/2010 tentang Tim 

Koordinasi Stabilisasi Pangan Pokok, yang termasuk Bapok adalah beras, gula, minyak 

goreng, terigu, kedelai, daging sapi, daging ayam dan telur ayam (Prabowo, 2014). 
 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa hal yang terkait dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh peneliti lainnya. Hasil-hasil penelitian terdahulu merupakan untuk 

mendukung dan memberikan beberapa gambaran yang lebih jelas untuk penelitian yang akan 

dilakukan untuk peneliti selanjutnya. Adapun penelitian terdahulu berupa skripsi terkait 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. 

1. Jefry Andi Sinaga (2020) dalam penelitiannya “Studi Tentang Persepsi Konsumen 

Terhadap Pembelian Online Saat Pandemi Covid-19”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara kualitas informasi, kemudahan, harga dan kualitas produk 

dengan pembelian barang secara online saat pandemi Covid-19. Terdapat 404 responden 

yang pernah melakukan pembelian secara online dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Data hasil penelitian diperoleh dari hasil kuesioner dengan 

menggunakan Google Form yang dibagikan secara online pada masyarakat kota Medan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dekriptif assosiatif. Metode yang 

digunakan adalah dengan menggunakan analisis regresi linier berganda, didukung 

dengan uji statistik menggunakan program JASP 12.2. Hasil dari penelitian ini 

mengindikasikan bahwa secara parsial bahwa variabel independen (kualitas informasi, 

kemudahan, harga dan kualitas produk) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen (pembelian barang secara online). Secara simultan nilai Fhitung 34,523 > 

Ftabel 2,394 dan angka signifikansi (P-Value) < 0,05 menunjukkan bahwa variabel 

kualitas informasi, kemudahan, harga dan kualitas produk berpengaruh signifikan 

terhadap pembelian barang secara online. 

2. Taufik Hidayat (2020) dalam penelitiannya “Analisis Persepsi Konsumen Terhadap 

Pembelian Makanan Secara Online Saat Pandemi Covid-19 (Kasus Fitur Go-food)”. 

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis hubungan faktor-faktor yang memengaruhi 

persepsi konsumen terhadap pembelian makanan secara online saat pandemi covid -19 

(kasus fitur Go-food). Terdapat 349 responden masyarakat Kota Medan yang pernah 

menggunakan pembelian makanan dengan fitur gofood dengan Teknik sampling yang 

digunakan yaitu Simple Random Sampling. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian korelasional. Metode yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, 

didukung dengan uji statistik dengan menggunakan program SPSS 23. Hasil dari 

penelitian ini mengidentifikasikan bahwa secara parsial (uji t) bahwa variabel kualitas 

pelayanan pemesanan, variabel kemudahan penggunaan aplikasi, variabel harga 

pemesanan dan variabel sikap pengguna konsumen berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap persepsi konsumen terhadap pembelian makanan secara online saat pandemi 
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Covid-19 (kasus fitur Go-food). Berdasarkan uji simultan (uji f) kualitas pelayanan 

pemesanan, kemudahan pengguna aplikasi, harga pemesanan dan sikap pengguna 

konsumen berpengaruh signifikan terhadap persepsi konsumen terhadap pembelian 

makanan secara online saat pandemi Covid-19 (kasus fitur Go-food). Besaran nilai 

variabel kualitas pelayanan pemesanan, kemudahan pengguna aplikasi, harga pemesanan 

dan sikap pengguna konsumen sebesar 22,5 % berpengaruh terhadap persepsi konsumen 

terhadap pembelian makanan secara online saat pandemi Covid-19 (kasus fitur Go-food) 

3. Siti Nurhaliza (2019), dalam peneltiannya “Studi Tentang Perubahan Preferensi 

Konsumen Dalam Belanja Offline Ke Online Di Kota Semarang”. Tujuan dari penelitian 

ini adalah menganalisis persepsi manfaat, kemudahan, dan persepsi harga terhadap minat 

beli offline ke online dengan kepercayaan sebagai variabel intervening. Penelitian ini 

ditujukan kepada masyarakat di Kota Semarang baik yang menetap maupun domisili. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini yakni sebanyak 150 responden. Dengan metode 

pengumpulan data melalui kuesioner dan metode pengambilan sampel dalam penelitian 

ini adalah non probability sampling dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis Structural Equation Modelling (SEM), yang diestimasi 

dengan program AMOS 22.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi manfaat 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan, kemudahan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepercayaan dan persepsi harga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepercayaan. Selain itu diketahui bahwa kepercayaan terbukti 

memediasi hubungan antara persepsi manfaat, kemudahan dan persepsi harga terhadap 

minat beli offline ke online. 
 

2.8 Kerangka Pikir 

Konsumen adalah semua individu yang membeli atau memperoleh barang atau jasa 

untuk dikonsumsi pribadi. Konsumen memiliki keinginan dan kebutuhan yang berbeda-beda 

dapat terlihat dari faktor demografinya. Faktor demografis adalah karakteristik atau ciri yang 

menggambarkan perbedaan masyarakat berdasarkan usia, pendidikan, pekerjaan, dan 

pendapatan. Setiap demografi seseorang berbeda-beda sehingga memiliki tingkat kebutuhan 

dan pemahaman yang berbeda-beda pada setiap individu. Dari segi usia, semakin cukup umur 

maka kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berpikir dan bekerja. 

Dari segi pendidikan, bahwa orang yang mempunyai pendidikan tinggi dan memberikan 

tanggapan yang lebih rasional dibandingkan dengan orang yang berpendidikan rendah. Dari 

segi pekerjaan, dengan bekerja seseorang dapat berbuat sesuatu yang bermanfaat, 

memperoleh pengetahuan yang baik tentang sesuatu hal sehingga lebih mengerti dan 

akhirnya memberi tanggapan positif. Dari segi pendapatan, tingkat pendapatan seseorang 

memengaruhi atensi seseorang, perbedaan pendapatan seseorang akan memengaruhi tingkat 

persepsinya terhadap objek. Jadi, setiap demografi seseorang secara langsung dapat 

memengaruhi tanggapan yang ditunjukkan oleh setiap konsumen. 
Persepsi yaitu tanggapan seseorang terhadap stimulus yang diterimanya berdasarkan 

informasi dan pengalamannya terhadap rangsangan tersebut. Persepsi muncul dalam diri 

seseorang ketika menggunakan indranya untuk menafsirkan suatu keadaan, sehingga muncul 

suatu gambaran mengenai sesuatu yang sedang dipersepsikan terhadap beberapa hal  

yang dapat memengaruhi konsumen dalam memilih, melihat, atau menilai pilihan  
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tempat berbelanja diantaranya yaitu kemudahan berbelanja, ketersediaan produk, harga 

dan kualitas produk. 
Adanya demografis konsumen yang berbeda-beda memengaruhi terbentuknya persepsi 

konsumen akan pilihan dalam berbelanja produk dan jasa yang ada, termasuk kecenderungan 

terhadap tempat berbelanja yang merupakan salah satu tempat bagi konsumen untuk 

mendapatkan produk yang diinginkan dalam memenuhi kebutuhan hidup.  
Dengan perkembangan teknologi serta adanya pandemi Covid-19 yang menyebabkan 

pembatasan sosial berskala besar (PSBB), pola perubahan dalam berbelanja pun mengalami 

perubahan, dahulu konsumen hanya berbelanja bahan pangan secara offline (luring)  

di pasar tradisional/modern, namun sekarang beralih berbelanja bahan pangan secara  

daring (online).  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  
 

    

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Persepsi Konsumen Dalam Berbelanja Bahan Pangan 

Secara Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kota Makassar. 

2.9 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu pernyataan yang masih lemah keberadaannya 

dan dibuktikan atau dugaan yang sifatnya masih sementara. Berdasarkan latar belakang, 

rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka penulis menentukan hipotesis sebagai dugaan 

sementara yang membutuhkan analisis lebih lanjut dari penelitian ini. Adapun hipotesis yang 

dimaksud adalah sebagai berikut:  

1. Persepsi konsumen dalam berbelanja bahan pangan secara daring pada masa pandemi 

Covid-19 di Kota Makassar tergolong tinggi. 

2. Faktor demografis berpengaruh terhadap persepsi konsumen dalam berbelanja bahan 

pangan secara daring pada masa pandemi Covid-19 di Kota Makasssar 
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